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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis urgensi penguasaan Teknologi Informasi (TI) bagi calon guru
sekolah dasar dalam upaya membangun ekosistem belajar modern yang adaptif. Ruang lingkup kajian
difokuskan pada kesiapan kompetensi digital mahasiswa PGSD dan relevansinya terhadap kebutuhan
pembelajaran abad ke-21. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui studi literatur
dan observasi terhadap tren integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan dasar. Hasil riset menunjukkan
bahwa penguasaan TI bukan sekadar pendukung teknis, melainkan fondasi utama dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, inklusif, dan berpusat pada siswa. Tanpa literasi teknologi yang mumpuni,
calon guru akan kesulitan mengimplementasikan strategi pembelajaran inovatif di tengah pesatnya digitalisasi
pendidikan. Simpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kurikulum berbasis teknologi pada
program studi PGSD bersifat mendesak untuk menjamin profesionalisme guru di masa depan. Implikasi riset
bagi pengembangan ilmu pengetahuan adalah perlunya reorientasi model pedagogi yang mengintegrasikan
aspek teknologi, pedagogi, dan konten secara holistik. Hal ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
penyusunan standar kompetensi lulusan calon pendidik yang mampu menjawab tantangan transformasi digital
di level sekolah dasar.

Kata Kunci: Calon Guru SD; Ekosistem Belajar Modern; Teknologi Informasi; Transformasi Pendidikan

Abstract

This study aims to analyze the urgency of mastering Information Technology (IT) for prospective elementary
school teachers in an effort to build a modern, adaptive learning ecosystem. The scope of the study focuses on
the digital competency readiness of PGSD students and its relevance to the needs of 21st-century learning.
The research method used is descriptive qualitative through literature review and observation of technology
integration trends in elementary school curricula. The results of the research indicate that IT mastery is not
merely a technical support, but rather the main foundation in creating an interactive, inclusive, and student-
centered learning environment. Without adequate technological literacy, prospective teachers will struggle to
implement innovative learning strategies amidst the rapid digitalization of education. The conclusion of this
study confirms that strengthening the technology-based curriculum in PGSD study programs is urgent to
ensure teacher professionalism in the future. The implications of this research for the development of science
are the need for a reorientation of pedagogical models that integrate aspects of technology, pedagogy, and
content holistically. This is expected to serve as a reference in developing competency standards for
prospective educator graduates who are able to address the challenges of digital transformation at the
elementary school level.

Keyword: Prospective Elementary School Teachers; Modern Learning Ecosystem; Information Technology;,
Educational Transformation
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan global saat ini tengah mengalami pergeseran fundamental yang dipicu oleh
revolusi industri 4.0 dan era society 5.0. Transformasi digital telah mengubah wajah ruang kelas dari
lingkungan yang bersifat analog dan searah menjadi ekosistem yang interaktif, terbuka, dan berbasis
data [1]. Pada tingkat Pendidikan Dasar, perubahan ini terasa sangat signifikan karena guru
dihadapkan pada generasi siswa yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan teknologi digital yang
masif. Bagi calon guru sekolah dasar, khususnya mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD), penguasaan Teknologi Informasi (TI) bukan lagi sekadar keterampilan
tambahan atau pelengkap kurikulum, melainkan telah menjadi kompetensi inti yang menentukan
keberhasilan instruksional di masa depan. Kebutuhan akan pendidik yang mampu menyelaraskan
perangkat teknologi dengan metode pedagogi yang tepat menjadi sangat mendesak demi menjamin
kualitas pembelajaran yang relevan dengan perkembangan zaman [2].

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa ekosistem belajar modern menuntut integrasi
teknologi yang bersifat holistik. Guru tidak hanya dituntut mampu mengoperasikan perangkat keras,
tetapi juga harus memiliki kemampuan untuk memilih, merancang, dan mengelola platform digital
yang dapat memicu kreativitas siswa. Pendidikan di sekolah dasar merupakan fondasi awal di mana
karakter dan pola pikir siswa dibentuk. Jika calon guru tidak memiliki literasi digital yang memadai
sejak masa perkuliahan, maka upaya untuk membangun budaya belajar yang inovatif di sekolah
dasar akan mengalami stagnasi. Hal ini diperparah dengan fakta bahwa kurikulum pendidikan dasar
saat ini, seperti Kurikulum Merdeka di Indonesia, sangat bergantung pada platform digital dalam
proses administrasi, asesmen, hingga pengembangan materi ajar [3].Hal ini selaras pula dengan
kerangka kerja TPACK (Mishra & Koehler, 2006) di mana integrasi teknologi harus melebur dengan
aspek pedagogis dan konten materi. ... Hal ini diperparah dengan fakta bahwa kurikulum pendidikan
dasar saat ini, seperti Kurikulum Merdeka di Indonesia (sebagaimana diatur dalam
Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022), sangat bergantung pada platform digital seperti Platform
Merdeka Mengajar (PMM) dalam proses administrasi, asesmen, hingga pengembangan materi ajar
Oleh karena itu, persiapan mahasiswa PGSD dalam penguasaan TI merupakan investasi jangka
panjang bagi kualitas sumber daya manusia di Indonesia.

Kajian mengenai penguasaan teknologi dalam pendidikan guru telah menjadi perhatian luas
dalam literatur ilmiah selama satu dekade terakhir. Banyak peneliti telah mengonfirmasi bahwa
efikasi diri guru dalam menggunakan teknologi sangat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang
mereka terima selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Kerangka kerja Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang dikembangkan oleh Koehler dan Mishra tetap
menjadi rujukan utama dalam memahami bagaimana pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi
harus berinteraksi secara sinergis [4]. Penelitian lain juga menyoroti bahwa penggunaan media
berbasis gamifikasi dan mobile learning mampu meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah
dasar secara signifikan [5]. Namun, mayoritas riset tersebut lebih banyak mengambil latar belakang
pada universitas-universitas besar di wilayah perkotaan dengan akses infrastruktur digital yang
sangat mapan. Terdapat keterbatasan data mengenai bagaimana dinamika ini terjadi di institusi
kependidikan yang berlokasi di daerah dengan karakteristik sosiokultural dan geografis yang
spesifik.

Di sinilah letak pentingnya meninjau kondisi mahasiswa PGSD di STKIP Agama Hindu
Amlapura. Sebagai institusi Pendidikan Tinggi yang mencetak calon guru di wilayah Kabupaten
Karangasem, Bali, STKIP Agama Hindu Amlapura memiliki tantangan dan peluang yang unik.
Secara geografis, wilayah ini mencakup daerah perkotaan hingga pelosok pedesaan yang memiliki
variasi akses internet. Selain itu, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, terdapat tanggung
jawab moral untuk mengintegrasikan kemajuan teknologi dengan nilai-nilai kearifan lokal dan
spiritualitas Hindu. Di sinilah letak pentingnya meninjau kondisi mahasiswa PGSD di STKIP
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Agama Hindu Amlapura. Sebagai institusi Pendidikan Tinggi yang mencetak calon guru di wilayah
Kabupaten Karangasem, Bali, STKIP Agama Hindu Amlapura menghadapi tantangan unik berupa
disparitas akses digital yang membentang dari wilayah urban hingga pelosok pedesaan. Sebagai
lembaga berbasis pendidikan dan keagamaan, terdapat urgensi moral untuk menyelaraskan
akselerasi teknologi dengan nilai kearifan lokal serta spiritualitas Hindu. Permasalahan penelitian
ini berakar pada adanya kesenjangan antara tuntutan standar kompetensi guru profesional di era
digital dengan realitas kesiapan mahasiswa dalam menguasai instrumen TI yang kompleks.
Mahasiswa seringkali terjebak pada penggunaan teknologi yang bersifat konsumtif seperti media
sosial, namun masih gagap ketika diminta mentransformasikan teknologi tersebut menjadi alat bantu
instruksional yang edukatif. Kendala infrastruktur, keterbatasan referensi berbahasa lokal, serta
kurangnya paparan terhadap perangkat lunak pendidikan mutakhir di tingkat lokal menjadi variabel
yang perlu ditelaah lebih lanjut [6]. Apabila permasalahan ini tidak segera diidentifikasi dan
dicarikan solusinya, lulusan PGSD dikhawatirkan akan mengalami gegar budaya digital saat terjun
ke dunia kerja yang sudah sepenuhnya terdigitalisasi. Hal ini tentu akan berdampak pada rendahnya
daya saing lulusan dan ketidakmampuan sekolah-sekolah di daerah dalam menciptakan ekosistem
belajar yang modern dan kompetitif.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis urgensi penguasaan teknologi informasi bagi mahasiswa PGSD di STKIP Agama
Hindu Amlapura dalam menyongsong ekosistem pendidikan modern. Secara lebih spesifik,
penelitian ini diarahkan untuk menjawab tiga sasaran utama:

1. Memetakan tingkat kesadaran dan persepsi mahasiswa PGSD STKIP Agama Hindu
Amlapura terhadap urgensi Tl sebagai instrumen pendukung pembelajaran dan media
diseminasi nilai budaya.

2. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat (baik teknis maupun non-teknis) yang
memengaruhi penguasaan teknologi informasi di kalangan mahasiswa, mengingat kondisi
geografis dan sosial-ekonomi wilayah Bali Timur.

3. Merumuskan strategi penguatan kompetensi digital yang kontekstual, yang dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum dan praktik perkuliahan untuk menghasilkan lulusan
yang adaptif namun tetap berpijak pada nilai kearifan lokal.

Melalui pendekatan ini, hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi
pengelola program studi dalam melakukan restrukturisasi kurikulum berbasis TIK. Selain itu,
penelitian ini diproyeksikan menjadi rujukan strategis bagi pemangku kepentingan dalam
menyiapkan sumber daya pendidik yang inovatif, melek teknologi, dan mampu menjaga integritas
budaya di era digital.

KAJIAN LITERATUR

Konsep ekosistem belajar modern dalam Pendidikan Dasar merupakan integrasi yang
kompleks antara lingkungan fisik, teknologi, dan pedagogi yang berpusat pada siswa. Penguasaan
teknologi informasi oleh calon guru Sekolah Dasar menjadi determinan utama dalam keberhasilan
ekosistem ini. Teori utama yang melandasi urgensi ini adalah kerangka kerja Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Teori ini menjelaskan bahwa seorang pendidik yang
efektif tidak hanya harus menguasai konten materi dan cara mengajar, tetapi juga harus memahami
bagaimana teknologi dapat membantu merepresentasikan konsep materi dengan lebih baik [7]. Bagi
mahasiswa PGSD, TPACK memberikan fondasi bahwa penguasaan perangkat digital harus sejalan
dengan pemahaman karakteristik siswa usia sekolah dasar yang berada pada fase operasional
konkret. Integrasi teknologi dalam konteks ini berfungsi sebagai jembatan untuk memvisualisasikan
konsep-konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang lebih nyata dan interaktif.
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Selain aspek pedagogis, literasi digital calon guru juga berkaitan erat dengan teori efikasi
diri (self-efficacy). Efikasi diri dalam penggunaan komputer dan teknologi merujuk pada keyakinan
seseorang akan kemampuannya untuk mengoperasikan teknologi guna mencapai tujuan pendidikan
yang spesifik [8]. Riset menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi cenderung
lebih inovatif dalam merancang media pembelajaran dibandingkan mereka yang hanya memiliki
kemampuan teknis dasar. Dalam konteks STKIP Agama Hindu Amlapura, efikasi diri ini juga
dipengaruhi oleh lingkungan sosial-budaya. Calon guru diharapkan tidak hanya mampu
menggunakan teknologi global, tetapi juga memiliki kemampuan untuk melakukan kurasi konten
digital yang mengandung muatan kearifan lokal (local wisdom), sehingga teknologi menjadi sarana
penguat identitas budaya di tengah arus globalisasi.

Pembangunan ekosistem belajar modern juga sangat bergantung pada teori konstruktivisme
digital. Dalam pandangan ini, teknologi informasi digunakan sebagai alat bagi siswa untuk
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui eksplorasi dan kolaborasi [9]. Mahasiswa PGSD
harus dipersiapkan untuk mengelola platform kolaboratif seperti Learning Management System
(LMS) atau aplikasi berbasis awan (cloud computing) yang memungkinkan interaksi tanpa batas
ruang dan waktu. Urgensi ini semakin diperkuat dengan tuntutan kurikulum masa kini yang
mewajibkan guru untuk melakukan penilaian autentik berbasis data. Kemampuan untuk mengelola
data hasil belajar siswa secara digital memungkinkan guru sekolah dasar untuk memberikan umpan
balik yang lebih presisi dan personal kepada setiap siswa.

Secara konseptual, hubungan antara penguasaan teknologi dan profesionalisme calon guru
dapat digambarkan sebagai sebuah sinergi yang berkelanjutan. Kesiapan teknologi mahasiswa
PGSD di daerah tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat keras, tetapi juga oleh digital
mindset atau pola pikir digital. Pola pikir ini mencakup kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan teknologi yang sangat cepat dan kemauan untuk terus belajar secara mandiri (/ifelong
learning). Di STKIP Agama Hindu Amlapura, hal ini menjadi krusial karena lulusannya akan
menjadi ujung tombak transformasi pendidikan di wilayah Bali Timur yang sedang berkembang.
Dengan demikian, kajian teori ini memberikan kerangka pemikiran bahwa penguasaan TI bagi
mahasiswa PGSD merupakan kebutuhan multidimensi yang mencakup aspek teknis, pedagogis,
psikologis, dan sosiokultural untuk membangun pendidikan dasar yang bermutu dan relevan dengan
tantangan abad ke-21.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus tunggal instrumental. Pemilihan studi kasus instrumental dianggap paling
tepat karena fokus penelitian bukan sekadar pada keunikan institusi itu sendiri, melainkan
menggunakan kasus STKIP Agama Hindu Amlapura sebagai instrumen untuk memahami fenomena
yang lebih luas terkait tantangan digitalisasi calon guru di wilayah dengan karakteristik geografis
dan budaya yang spesifik (Bali Timur). Pendekatan ini memungkinkan peneliti membedah urgensi
TI secara lebih mendalam dibandingkan pendekatan fenomenologi atau etnografi, karena berfokus
pada pemecahan masalah (peta jalan digitalisasi) dalam konteks sistem yang terbatasi (bounded
system). Subjek penelitian ini melibatkan 80 mahasiswa PGSD sebagai responden angket dan 12
mahasiswa yang dipilih lebih lanjut untuk sesi wawancara mendalam. Pemilihan subjek
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria mahasiswa yang telah menempuh mata
kuliah berbasis TIK dan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Instrumen penelitian terdiri dari angket persepsi digital dan pedoman wawancara semi
terstruktur. Instrumen tersebut telah melalui proses validasi isi (content validity) oleh dua orang ahli,
yaitu satu orang ahli media dan teknologi pembelajaran serta satu orang ahli materi pendidikan
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dasar. Untuk instrumen angket, dilakukan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan
perolehan koefisien sebesar 0,82 (kategori reliabel).

Prosedur pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui penyebaran kuesioner daring,
observasi, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis interaktif Miles &
Huberman melalui tahapan berikut.

1. Reduksi Data dilakukan dengan menyortir data mentah dari hasil angket dan transkrip

wawancara.

2. Kategorisasi/Coding, yakni data wawancara diklasifikasikan ke dalam kategori tematik

seperti Digital Self-Efficacy, Technological Barriers, dan Cultural-Based Integration.
Proses koding dilakukan secara terbuka (open coding) untuk menemukan pola hubungan
antara kendala geografis dengan kreativitas digital mahasiswa.

3. Penyajian Data, yaitu data disajikan secara tematik dan naratif untuk menggambarkan peta

kesiapan TI.

4. Penarikan Kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan temuan dengan konteks

sosiokultural di STKIP Agama Hindu Amlapura.

Secara keseluruhan, seluruh rangkaian metodologi ini dirancang untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan autentisitas yang tinggi. Dengan mengombinasikan
data kuantitatif dari angket dan kedalaman data kualitatif dari studi kasus instrumental, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan potret yang komprehensif mengenai urgensi teknologi informasi
di STKIP Agama Hindu Amlapura. Selain itu, penerapan teknik analisis interaktif yang
mempertimbangkan konteks sosiokultural lokal diharapkan dapat menghasilkan simpulan yang
tidak hanya akurat secara teoritis, tetapi juga aplikatif bagi pengembangan kompetensi digital
mahasiswa PGSD di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penelitian ini mengungkap tiga temuan fundamental mengenai kesiapan teknologi mahasiswa

PGSD di STKIP Agama Hindu Amlapura dalam menghadapi transformasi ekosistem belajar:

1. Profil Kompetensi Digital Mahasiswa
Data angket menunjukkan distribusi kemampuan mahasiswa yang terkonsentrasi pada level
operasional. Sebanyak 88% responden menyatakan mampu mengoperasikan perangkat keras dan
perangkat lunak perkantoran (pengolah kata dan angka) dengan baik. Namun, pada aspek
pengembangan konten pembelajaran, data menunjukkan penurunan signifikan; hanya 38%
mahasiswa yang menyatakan mampu merancang media pembelajaran interaktif berbasis aplikasi
atau platform daring. Data observasi memperkuat temuan ini, di mana penggunaan TI oleh
mahasiswa selama perkuliahan didominasi oleh penggunaan media presentasi statis.

2. Hambatan Infrastruktur dan Relevansi Konten Lokal
Berdasarkan instrumen angket pada variabel hambatan eksternal, ditemukan bahwa 60%
responden mengidentifikasi akses jaringan internet sebagai kendala utama selama pelaksanaan
PPL di wilayah pedesaan Bali Timur. Selain kendala teknis, hasil wawancara mendalam
mengungkap aspek konten: mahasiswa mengalami kesulitan dalam memproduksi atau
menemukan materi digital yang selaras dengan kurikulum bermuatan kearifan lokal Bali dan
nilai-nilai Hindu untuk tingkat sekolah dasar.

3. Persepsi Urgensi Teknologi
Data menunjukkan tingkat kesadaran yang sangat tinggi terhadap digitalisasi. Sebanyak 95%
mahasiswa menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa penguasaan TI merupakan faktor penentu
keberhasilan profesi guru di masa depan. Mahasiswa mengidentifikasi TI sebagai instrumen vital
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dalam menciptakan sistem pelaporan perkembangan siswa yang transparan serta memfasilitasi
kelas yang lebih inklusif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, temuan yang didapatkan sangat menarik
untuk dibahas, meliputi:
1. Reorientasi TPACK: Menggabungkan Teknologi dan Kearifan Lokal

Urgensi penguasaan TI bagi mahasiswa PGSD STKIP Agama Hindu Amlapura terletak pada
kemampuan mengontekstualisasikan kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge). Data menunjukkan mahasiswa sangat mahir dalam perangkat lunak perkantoran dasar
seperti Microsoft Word untuk administrasi dan PowerPoint untuk presentasi linear. Namun, terdapat
kelemahan pada strategi pembelajaran kompleks seperti Flipped Classroom atau Project-Based
Learning (PjBL) berbasis digital.

Data menunjukkan adanya penguasaan perangkat lunak perkantoran yang dominan pada kategori
basic productivity tools seperti Microsoft Word untuk penyusunan RPP dan PowerPoint untuk alat
bantu presentasi linear. Namun, terdapat kelemahan pada strategi pembelajaran kompleks seperti
Flipped Classroom atau Project-Based Learning (PjBL) berbasis digital. Mahasiswa kesulitan
menyelaraskan konten teknologi dengan pedagogi yang menuntut interaktivitas tinggi.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan salah satu subjek (Mhs-04) dalam wawancara:

"Saya terbiasa memakai laptop untuk mengetik tugas dan membuat slide materi. Tapi ketika
diminta merancang kuis interaktif yang tersambung ke hasil belajar otomatis di kelas PPL, saya
bingung menentukan aplikasi mana yang cocok dengan materi Agama Hindu tanpa membuat siswa
bosan."”

Kesenjangan ini menunjukkan bahwa urgensi penguasaan TI bukan sekadar teknis, melainkan
kemampuan mengontekstualisasikan kerangka TPACK [4]. Mahasiswa harus didorong
menggunakan Digital Storytelling untuk mengangkat nilai Tri Hita Karana, mengubah etika abstrak
menjadi narasi visual interaktif [10].

2. Membangun Efikasi Diri dalam Menghadapi Generasi Alfa

Efikasi diri digital (Digital Self-Efficacy) menjadi determinan utama yang menentukan apakah
seorang calon guru akan mengadopsi inovasi atau tetap bertahan pada zona nyaman konvensional.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menyadari karakteristik siswa SD
sebagai Digital Natives (Generasi Alfa), terdapat kecemasan teknis yang menghambat implementasi
Game-Based Learning (GBL). Kecemasan ini terungkap secara lugas dalam penuturan Mhs-09:

"Saya tahu anak-anak sekarang sangat mahir main HP, tapi jujur saya tidak percaya diri kalau
harus mengajar pakai Quizizz atau Wordwall di kelas. Takutnya nanti tiba-tiba jaringan
bermasalah atau saya salah klik langkahnya, lalu kelas jadi kacau dan siswa malah hilang kendali.
Beban mentalnya besar kalau alatnya gagal di depan mereka."

Kutipan tersebut mengonfirmasi teori Albert Bandura [11], bahwa keyakinan akan kemampuan
diri (self-efficacy) sangat memengaruhi pola pikir dan reaksi emosional seseorang saat menghadapi
tantangan. Dalam kasus ini, rendahnya efikasi diri teknis menyebabkan calon guru mengalami
technostress, di mana mereka merasa terintimidasi oleh kemahiran digital siswa mereka sendiri.

Ketidakpercayaan diri ini berisiko menciptakan stagnasi pedagogis. Padahal, penguasaan alat
evaluasi digital seperti Wordwall atau Quizizz terbukti secara empiris mampu meningkatkan
keterlibatan (engagement) siswa SD secara signifikan dibandingkan metode kertas dan pensil [12].
Tanpa adanya penguatan efikasi diri melalui pelatihan yang bersifat hands-on (praktik langsung),
mahasiswa PGSD akan terus memandang teknologi sebagai ancaman terhadap otoritas kelas
mereka, bukan sebagai mitra untuk menciptakan ekosistem belajar yang interaktif.
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3. Transformasi Peran Guru dalam Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka menuntut literasi data yang tinggi melalui Platform Merdeka Mengajar
(PMM) dan Asesmen Diagnostik. Mahasiswa sudah mampu mengolah nilai di Microsoft Excel,
namun gagal dalam melakukan interpretasi data digital untuk personalisasi pembelajaran (Smart
Education) [14].

Mhs-12 memberikan gambaran mengenai kendala ini:

"Menginput nilai di Excel sudah biasa, tapi menggunakan data itu untuk membagi siswa ke
kelompok belajar yang berbeda sesuai kemampuan mereka secara otomatis di platform digital
masih terasa sangat rumit bagi kami."

4. Strategi Mitigasi Hambatan melalui Blended Learning

Mengingat 60% responden terkendala sinyal di pelosok Bali Timur, penguasaan strategi Blended
Learning (khususnya asinkron) menjadi krusial. Strategi ini memungkinkan distribusi materi digital
yang berkualitas tanpa bergantung penuh pada koneksi internet real-time.

Dengan demikian, Urgensi penguasaan teknologi informasi bagi mahasiswa PGSD di STKIP
Agama Hindu Amlapura merupakan syarat mutlak dalam mewujudkan transformasi pendidikan
yang relevan. Integrasi teknologi yang dibarengi dengan pemahaman pedagogi yang kuat (TPACK)
dan efikasi diri yang tinggi akan memungkinkan calon pendidik menciptakan ekosistem belajar yang
interaktif, adaptif, serta mampu menjadi sarana konservasi budaya lokal. Penguatan kompetensi TI
pada masa perkuliahan adalah investasi strategis untuk melahirkan guru profesional yang mampu
menjembatani kebutuhan generasi Alfa dengan nilai-nilai karakter bangsa, sehingga kesenjangan
kualitas pendidikan antara wilayah perkotaan dan daerah dapat diminimalisasi melalui inovasi
digital yang inklusif.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa urgensi penguasaan Teknologi Informasi (TI) bagi
mahasiswa PGSD di STKIP Agama Hindu Amlapura melampaui sekadar literasi perangkat lunak
dasar. Urgensi ini berakar pada kebutuhan untuk mereorientasi kerangka TPACK agar tidak hanya
berhenti pada integrasi teknologi-pedagogi secara umum, tetapi bertransformasi menjadi TPACK
berbasis Etnopedagogi. Dalam konteks ini, pengetahuan konten (Content Knowledge) tidak lagi
bersifat universal, melainkan terspesialisasi pada nilai-nilai kearifan lokal seperti 7ri Hita Karana
dan Tat Twam Asi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penguasaan TI menjadi instrumen krusial bagi calon
guru untuk melakukan "penerjemahan budaya" melalui media digital. Kemampuan teknis
mahasiswa harus diarahkan pada produksi konten instruksional yang mampu memvisualisasikan
konsep spiritualitas Hindu yang abstrak menjadi materi digital yang interaktif bagi siswa SD.
Dengan demikian, profesionalisme lulusan tidak hanya diukur dari kemahiran mengoperasikan
platform digital, tetapi dari keberhasilannya menjaga integritas budaya di tengah arus transformasi
pendidikan global.

Sebagai rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya, penelitian masa depan perlu
mengeksplorasi efektivitas model pelatihan teknologi yang spesifik, seperti pengembangan
Laboratorium Virtual Berbasis Budaya atau Gamifikasi Sejarah Hindu. Selain itu, disarankan
adanya kajian mendalam mengenai integrasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam
penyusunan modul ajar yang berdiferensiasi, namun tetap selaras dengan kurikulum berbasis budaya
untuk memperkaya strategi pedagogis calon guru di wilayah Bali Timur.
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